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ABSTRAK

PENGARUH PENDAPATAN PER KAPITA, INVESTASI LANGSUNG
ASING, KETERBUKAAN PERDAGANGAN DAN INFLASI
TERHADAP PENERIMAAN PAJAK DI INDONESIA

Oleh:
M. Luthfi Syahrial; Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan per kapita,
investasi langsung asing, keterbukaan perdagangan dan inflasi terhadap penerimaan
pajak di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa time series tahun 2000-2022. Data tersebut diperoleh dari World
Indicator Development, World Bank tahun 2000 hingga 2022. Metode analisis
dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendapatan per kapita berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerimaan pajak. Investasi asing langsung berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap penerimaan pajak. Keterbukaan perdagangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. Inflasi berpengaruh positif namun

tidak signifikan terhadap penerimaan pajak.

Kata Kunci: Pendapatan Per Kapita, Investasi Langsung Asing, Keterbukaan

Perdagangan, Inflasi, Penerimaan Pajak

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
n &
=
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Abdul Bashir, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 198506122023211021

vii



ABSTRACT

THE EFFECT OF PER CAPITA INCOME, FOREIGN DIRECT
INVESTMENT, TRADE OPENNES DAN INFLATION
ON TAX REVENUE IN INDONESIA

By:
M. Luthfi Syahrial; Abdul Bashir

This study aims to analyze the effect of per capita income, foreign direct
investment, trade openness, and inflation on tax revenue in Indonesia. The data used
in this study consists of secondary time series data from 2000-2022, obtained from
the World Development Indicators of the World Bank. The analysis method used
in this study is Multiple Linear Regression. The results of this study indicate that
per capita income has a positive and significant effect on tax revenue. Foreign direct
investment has a negative and insignificant effect on tax revenue. Trade openness
has a positive and significant effect on tax revenue. Inflation has a positive but

insignificant effect on tax revenue.

Keywords: Per Capita Income, Foreign Direct Investment, Trade Openness,

Inflation, Tax Revenue
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penerimaan pajak memainkan peranan yang sangat vital dalam perekonomian
Indonesia. Sebagai sumber utama pendapatan negara, pajak digunakan untuk
membiayai berbagai program dan layanan publik yang esensial, termasuk
pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan keamanan (Raouf, 2022). Melalui
pendapatan pajak, pemerintah dapat menyediakan pelayanan yang mendukung
kesejahteraan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Era globalisasi dan liberalisasi ekonomi, penerimaan pajak menjadi semakin
krusial. Dengan meningkatnya privatisasi dan berkurangnya kontribusi sektor
publik dalam perekonomian, pajak menjadi salah satu alat utama bagi pemerintah
untuk mengumpulkan dana yang diperlukan untuk pembangunan nasional
(Rahman, 2022). Pajak juga berperan dalam redistribusi pendapatan, yang
membantu mengurangi ketimpangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Indonesia sebagai negara yang memiliki nilai total Produk Domestik Bruto
(PDB) terbesar di kawan Asia Tenggara, telah mengalami transformasi ekonomi
yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Pada awal kemerdekaannya,
perekonomian Indonesia didominasi oleh sektor agraris, dengan mayoritas

penduduk bekerja di sektor pertanian dan kontribusi besar dari produksi pertanian



terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Seiring berjalannya waktu dan dengan
penerapan berbagai kebijakan pembangunan, struktur ekonomi Indonesia menjadi
ekonomi lebih cenderung didominasi oleh jasa dan industri (Sasmita et al., 2023).

Pemerintah Indonesia secara aktif mendorong industrialisasi sebagai bagian
dari strategi pembangunan ekonomi, dengan upaya untuk menarik investasi asing,
mengembangkan infrastruktur, dan meningkatkan kapasitas produksi dalam negeri.
Hasilnya, sektor industri mulai tumbuh pesat, menggeser dominasi sektor agraris
dalam perekonomian. Industri manufaktur, khususnya, mengalami perkembangan
yang signifikan, mencakup berbagai sub-sektor seperti tekstil, otomotif, dan
elektronik (Hidayat, 2023).

Indonesia terus berupaya memperkuat sektor industrinya sambil mulai
mengembangkan sektor jasa. Pertumbuhan sektor jasa, yang mencakup
perdagangan, transportasi, komunikasi, dan keuangan, menjadi semakin penting
dalam perekonomian. Pada tahun-tahun terakhir, sektor jasa telah melampaui sektor
industri dalam kontribusinya terhadap PDB, menunjukkan diversifikasi ekonomi
yang lebih luas. Diversifikasi ini telah membantu menyeimbangkan perekonomian
Indonesia dan menyediakan berbagai sumber pendapatan yang lebih stabil dan
tahan terhadap guncangan eksternal (Utomo, 2022).

Transformasi ini tidak hanya meningkatkan pendapatan nasional tetapi juga
menciptakan lebih banyak lapangan kerja, mengurangi ketergantungan pada sektor
pertanian, dan memperkuat basis ekonomi Indonesia. Namun, perubahan struktur
ekonomi ini juga membawa tantangan baru, seperti kebutuhan untuk meningkatkan

keterampilan tenaga kerja, memperbaiki infrastruktur, dan mengelola urbanisasi



yang cepat (Brodjonegoro, 2021). Tantangan ini perlu diatasi untuk memastikan
bahwa manfaat dari pertumbuhan ekonomi dapat dinikmati oleh seluruh lapisan
masyarakat.

Penerimaan pajak sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi. Salah
satu faktor utama adalah pendapatan per kapita, yang mencerminkan tingkat
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Peningkatan pendapatan per kapita biasanya
dikaitkan dengan peningkatan kemampuan membayar pajak, yang pada gilirannya
meningkatkan penerimaan pajak. Penelitian oleh Mobarok (2014) menunjukkan
bahwa pendapatan per kapita memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan pajak
di Indonesia. Nurfitriana (2023) juga menemukan hasil serupa dalam penelitiannya
tentang penerimaan pajak kendaraan bermotor di Kota Bandung.

Investasi langsung asing atau foreign direct investment (FDI) juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. Investasi langsung asing
membawa masuk modal, teknologi, dan keahlian yang dapat meningkatkan
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Perusahaan asing yang beroperasi di
Indonesia memberikan kontribusi besar terhadap basis pajak melalui pajak
penghasilan, pajak pertambahan nilai, dan pajak lainnya. Penelitian oleh Pratomo
(2019) dan Mardani (2023) menunjukkan bahwa peningkatan Investasi langsung
asing di Indonesia secara signifikan dapat meningkatkan penerimaan pajak.
Positifnya, investasi langsung asing dapat memperluas basis pajak dan
meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi jika tidak dikelola dengan baik, bisa juga

menimbulkan ketergantungan pada investor asing dan volatilitas ekonomi.



Keterbukaan perdagangan merupakan ukuran seberapa besar suatu negara
terlibat dalam perdagangan internasional. Tingginya tingkat keterbukaan
perdagangan, dapat meningkatkan penerimaan pajak melalui pajak atas keuntungan
ekspor dan pajak atas barang impor. Keterbukaan perdagangan juga mendorong
pertumbuhan ekonomi dengan memperluas pasar bagi produk domestik dan
meningkatkan efisiensi produksi. Gnangnon (2019) dalam penelitiannya
menemukan bahwa perdagangan internasional memiliki efek positif terhadap
penerimaan pajak di negara berkembang. Namun, terlalu tinggi keterbukaan
perdagangan dapat membuat ekonomi rentan terhadap fluktuasi pasar global, yang
dapat berdampak negatif pada stabilitas penerimaan pajak.

Inflasi adalah faktor lain yang berpengaruh terhadap penerimaan pajak.
Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat, yang pada akhirnya
menurunkan konsumsi dan penerimaan pajak dari sektor konsumsi. Penelitian oleh

Abdullah et al. (2020) menunjukkan bahwa inflasi yang terlalu tinggi dapat



berdampak negatif terhadap penerimaan pajak karena mengurangi daya beli dan

menghambat konsumsi masyarakat.
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Gambar 1.1. Penerimaan Pajak tahun 2000-2022 (dalam US Dollar)
Sumber: World Development Indicator, World Bank.

Penerimaan pajak di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang
signifikan. Data pada gambar 1.1 memperlihatkan bahwa penerimaan pajak terus
meningkat dari tahun ke tahun. Rata-rata pertumbuhan tahunan penerimaan pajak
nominal mencapai 12.4%. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas kebijakan
fiskal dan reformasi pajak yang diterapkan oleh pemerintah, serta keberhasilan
dalam meningkatkan kepatuhan pajak dan efisiensi administrasi perpajakan.
Pertumbuhan ekonomi yang solid juga turut berkontribusi pada peningkatan
penerimaan pajak. Transformasi ini menunjukkan bahwa kebijakan dan langkah-
langkah yang diambil telah berhasil memperluas basis pajak seiring dengan
pertumbuhan ekonomi.

Namun, meskipun penerimaan pajak di Indonesia terus meningkat, terdapat

beberapa penelitian yang menunjukkan hasil yang bertolak belakang dengan teori



ekonomi yang ada. Peningkatan pendapatan per kapita seharusnya meningkatkan
penerimaan pajak melalui peningkatan daya beli dan konsumsi. Namun, penelitian
Kuncoro dan Suhartini (2018) di Indonesia menemukan bahwa pendapatan per
kapita tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penerimaan pajak.
Selain itu, teori menyatakan bahwa investasi langsung asing seharusnya
meningkatkan penerimaan pajak melalui peningkatan produktivitas dan penciptaan
lapangan kerja. Namun, pada penelitian Aydin et al. (2020) di negara-negara OECD
menemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut.
Penelitian oleh Ahmed et al. (2023) di 16 negara berkembang di Afrika
menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan, yang diharapkan dapat memperluas
basis pajak melalui peningkatan volume ekspor dan impor, memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. Inflasi, yang secara teori
seharusnya meningkatkan penerimaan pajak, juga tidak menunjukkan pengaruh
signifikan dalam penelitian oleh Nguyen dan Vo (2017) di Vietnam.

Fenomena yang dapat disimpulkan adalah meskipun penerimaan pajak di
Indonesia terus meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun, beberapa
penelitian menunjukkan hasil yang bertolak belakang dengan teori ekonomi terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak, seperti pendapatan per kapita,
Investasi langsung asing, keterbukaan perdagangan, dan inflasi.

Penemuan hasil penelitian terdahulu yang bertolak belakang dengan teori
ekonomi yang ada ini, mendorong peneliti untuk menyelidiki lebih lanjut fenomena
ini dalam konteks Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi



penerimaan pajak di Indonesia, membantu mengidentifikasi kebijakan yang efektif,
dan mengarahkan upaya untuk mengatasi tantangan perpajakan guna mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan yang pada akhirnya dapat
mengingkatkan penerimaan pajak di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pendapatan per kapita, investasi langsung
asing, keterbukaan perdagangan, dan inflasi terhadap penerimaan pajak di
Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pendapatan per Kkapita,
investasi langsung asing, keterbukaan perdagangan, dan inflasi terhadap
penerimaan pajak di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
khususnya keuangan daerah dengan menyajikan analisis mendalam yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak di Indonesia.
Penelitian ini dapat berkontribusi pada literatur akademis dalam bidang ilmu
ekonomi dan keuangan publik, serta dapat menjadi landasan untuk penelitian

lanjutan dalam ranah yang serupa atau terkait.



1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting, khususnya dalam
memberikan masukan bagi para pengambil kebijakan untuk merumuskan dan
merevisi kebijakan pajak. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan pajak di Indonesia, kebijakan yang lebih efektif dan efisien dapat
diimplementasikan, yang pada akhirnya akan mendukung peningkatan penerimaan

pajak di Indonesia.
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